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ABSTRAK

Pemberdayaan merupakan upaya pengaktualisasian potensi yang dimiliki
individu atau kelompok menjadi sumber kemandirian ekonomi dalam rangka
mencapai kesejahteraan dan memutus rantai kemiskinan. Petani kopi adalah
faktor utama dalam kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh UMKM
Klaster Kopi Pati karena memegang kualitas dan kuantitas produksi biji kopi.
hasil produksi biji kopi inilah yang akan diolah sampai memiliki nilai jual
maksimal. Dalam menganalisisnya, peneliti memilih metode analisis kualitatif
yaitu suatu analisis terbatas/monografis berdasarkan data yang sudah
terkumpul yang umumnya terdiri atas beberapa informan dan data pendukung
lainnya yang jumlahnya terbatas. Tujuan penelitian untuk mengetahui
seberapa jauh pemberdayaan ekonomi petani kopi dalam meningkatkan hasil
produksi dan nilai jual sehingga muncul peluang lapangan kerja atau profesi
di sektor perkebunan kopi. Hasil penelitian menyebutkan bahwa
pemberdayaan lebih memprioritaskan pada pengolahan pasca panen sampai
menjadi sebuah produk olahan kopi. Oleh karena itu petani mampu bangkit
untuk bergabung dalam anggota UMKM Klaster sehingga tidak terlalu

dikendalikan harga oleh pengepul. muncul 32 brand dari 28 anggota.

Kata Kunci: Petani Kopi; Pemberdayaan; UMKM.

ABSTRACT

Empowerment is an effort to actualize the potential of an individual or group to
become a source of economic independence in order to achieve prosperity and
break the chain of poverty. Coffee farmers are the main factor in the
empowerment activities carried out by the Pati Coffee Cluster MSMEs because
they hold the quality and quantity of coffee bean production. the results of this
coffee bean production will be processed until it has a maximum selling value. In
analyzing it, the researcher chooses a qualitative analysis method, which is a

limited / monographical analysis based on the collected data, which generally



consists of a limited number of informants and other supporting data. The
research objective was to determine the extent of the economic empowerment of
coffee farmers in increasing production and selling value so that job
opportunities or professions in the coffee plantation sector emerged. The
research result states that empowerment prioritizes post-harvest processing to
become a coffee-processed product. Therefore, farmers are able to get up to join
the UMKM Cluster members so that the prices are not too controlled by the
collectors. appeared 32 brands out of 28 members.

Key words: Coffee farmers; Empowerment; UMKM.
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TRANSLITERASI
Transliterasi pada sebuah skripsi diperlukan dikarenakan terdapat sebagian kata yang
berupa nama orang, judul buku, nama lembaga dan lain sebagainya yang secara asli ditulis
dengan huruf Arab sehingga harus disalin ke dalam huruf latin. Sehingga perlu diterapkan

sebuah transliterasi sebagai jaminan konsistensi.

A. Konsonan

e ="' o=z a= q
«=Db H=S d= k
=t S =sy J= 1
L=t w=a=sh p =M
G:j == dl o= n
C:h L =th 9= W
¢ =kh L =7zh 2= h
2=d g = $= Y
3= dz ¢ =gh
B. Vokal
z = a
- = ]
2 = u
C. Diftong
& =ay
3 =aw

D. Syaddah (- )
Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya <kl al- thibb.

E. Kata Sandang(....d")
Kata sandang ( .... J') ditulis dengan al-.... misalnya = 4clall al-shina ‘ah. Al- ditulis
dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

F. Ta’ Marbuthah (3)
Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” misalnya 4suhll 3l = al-ma‘isyah al-
thabi ‘iyyah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

UU Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang menyebutkan
bahwa wilayah pedesaan adalah wilayah yang kegiatan dan perekonomian
utamanya adalah pertanian, termasuk pengelolaan sumberdaya alam dengan
susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perdesaan, pelayanan
jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi. Lingkungan yang
subur menjadi kekayaan alam tersendiri untuk lapisan masyarakat desa
menjalankan roda perekonomian. Desa dan sektor pertanian adalah dua
komponen yang memiliki keterkaitan untuk menciptakan bisnis. Selama
manusia masih menggemari makanan hasil pertanian seperti buah, sayur, nasi,
kopi, cokelat, dan lainnya maka peluang besar akan muncul di sektor ini.

Sektor pertanian mampu menjadi indikator utama dalam penurunan
rantai kemiskinan." Namun hal ini masih jauh dari angan karena terhambat
sikap mental masyarakat yang enggan menjadikan pertanian sebagai mata
pencaharian utama. Hambatan yang lain yaitu aspek kewirausahaan belum
bertumbuh secara nyata. Dari sisi finansial juga rendah ditambah proses
kelembagaan desa ataupun kabupaten belum dapat berjalan sebagaimana
seharusnya. Kelembagaan memiliki peran sebagai salah satu pendukung dalam
mengakses pengetahuan dan informasi untuk mendapat ide baru dalam
pengembangan sektor pertanian.

Sektor pertanian tergolong luas dan beragam salah satunya yaitu sektor
perkebunan kopi. Sumber daya alam yang ada di sektor perkebunan cenderung
memiliki nilai konsisten untuk perekonomian. Hal ini bisa ditinjau dari luas
areal maupun produksi. Direktorat Jenderal Perkebunan merilis data luas areal
di seluruh Indonesia® dimana disebutkan Provinsi Jawa Tengah pada tahun
2016 seluas 4 0.416 ha, kemudian pada tahun 2017 mengalami peningkatan
menjadi 40.802 ha, tahun 2018 yaitu 45.364 ha, 45.474 ha tahun 2019 dan

'7. Sitanggang, ‘Pengembangan Potensi Kopi Sebagai Komoditas Unggulan Kawasan
Agropolitan Kabupaten Dairi’, Jurnal Ekonomi Dan Keuangan, 1.6 (2013), hal. 14748.

*‘Luas Areal Kopi Menurut Provinsi Di Indonesia , 2016 - 2020 *) Clove Area by
Province in Indonesia, 2016 - 2020 *)’, 2020 (2016), 2020.
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pada tahun 2020 diestimasikan seluas 45.748 ha. Sehingga pertumbuhan luas
perkebunan mencapai 11,18 persen selama lima tahun.

Sedangkan ketika ditinjau dari angka produktivitas kopi maka Jawa
Tengah® di tahun 2016 mengantongi angka 626 kg/ha, tahun 2017 mengalami
penurunan menjadi 567 kg/ha, mengalami kenaikan pada tahun 2018 dan 2019
sejumlah 699 dan 708 kg/ha, kemudian angka estimasi di tahun 2020 yaitu
715 kg/ha.

Bisa dibilang kopi adalah komoditas unggulan karena peluang
pasarnya cukup baik di perdagangan domestik maupun luar negeri (ekspor).*
Komoditas kopi di Indonesia mempunyai peranan penting sebagai sumber
devisa non migas Negara dari sektor pertanian. Indonesia adalah produsen
kopi terbanyak di dunia nomor empat, sehingga muncul peluang besar untuk
masing-masing daerah mengelola aset lingkungan untuk sumber penggerak
perekonomian.’

Persebaran perkebunan kopi di Jawa Tengah tidak bisa dipisahkan dari
sejarah penjajahan Kolonial Belanda. Pada tahun 1696-1699 tanaman kopi
diperkenalkan oleh  Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC) dan
perkembangannya didasari oleh peraturan Culturstelsel yang intinya memaksa
sebagian produk Indonesia khususnya Jawa untuk menanam kopi. Di Provinsi
Jawa Tengah, salah satu kabupaten yang menjadi pemasok besar biji kopi
adalah Kabupaten Pati.

Bukan tanpa alasan ketika Belanda membangun pabrik kopi di
Kabupaten Pati, berbagai proses riset dilakukan. Letak geografis kabupaten ini
mendukung pengembangan komoditas kopi karena berada di sebelah timur
Gunung Muria. Sedangkan secara astronomis kabupaten ini terletak antara 6°
25> — 7° 00’ lintang selatan dan antara 100° 50° - 111° 15° bujur timur.
Ketinggian tanahnya kurang lebih 80 mdpl, maka hanya cocok ditanami jenis

Robusta.

*Ditjendbun, ‘Produktivitas Kopi Menurut Provinsi Di Indonesia , 2016-2020 coffe
Yield by Province in Indonesia, (2020), hal. 123.

*Supardi Rusdiana and Aries Maesya, ‘Jurnal Sosial Ekonomi Dan Kebijakan
Pertanian’, Jurnal Sosial Ekonomi Dan Kebijakan Pertanian, 7.2 (2018), hal. 176.

*Muhammad Shahid Nazir and others, ‘Daya Saing Komoditas Kopi (Coffea Sp.) di
Indonesia’, Spectrochimica Acta - Part A: Molecular and Biomolecular Spectroscopy, 192.4
(2018), hal. 40.
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Jenis kopi apapun, termasuk robusta memiliki peluang untuk menjadi
pemeran utama di masing-masing daerah. Namun sekumpulan masalah terus
berkelanjutan sehingga menghambat kemajuan ekonomi petani. Beberapa
strategi peningkatan dari segi proses, produk, dan fungsional perlu dilakukan
untuk meningkatkan nilai komoditi kopi di pasar nasional maupun
Internasional.

Produktivitas yang tinggi, bukan menjadi alasan untuk kelegalan
eksploitasi lingkungan. Lingkungan yang di dalamnya meliputi Sumber Daya
Alam (SDA) bisa dikatakan mesin pertumbuhan karena memiliki nilai
ekonomi. SDA juga mampu menghasilkan barang dan jasa untuk proses
industri yang kemudian dimanfaatkan oleh rumah tangga untuk konsumsi.
Dalam hal ini petani yang sebagai produsen utama harus memperhatikan
perlindungan lingkungan.

Petani harus melakukan perlindungan dalam bentuk;® Pertama,
Manajemen lingkungan; kedua, Penanganan hama terpadu; ketida, Penjagaan
sumber daya tanah dan air; keempat Pengelolaan limbah; kelima, Pelarangan
untuk menggunakan organisme hasil rekayasa genetis; keenam, Menjaga
keanekaragaman hayati; ketujuh, Energi dan gas rumah kaca (GRK), yaitu
memperkuat keberlanjutan sistem produksi lokal dengan menurunkan
ketergantungan kepada input eksternal untuk adaptasi terhadap perubahan
iklim.

Prinsip perlindungan lingkungan sudah lama dipegang oleh petani kopi
Pati. Kelemahannya, dari produktivitas kopi tidak dapat bersaing dengan
perkebunan lain yang menggunakan pestisida kimia dalam jangka pendek.’
Lain sisi, petani memperoleh banyak manfaat dalam jangka panjang ketika
menggunakan pupuk organik.

Menurut Suhartana, selain harga produk yang lebih baik, menggunakan
pupuk organik akan membuat petani juga mendapatkan keuntungan dari

peningkatan kualitas lingkungan yang ada, yaitu:® 1. Meningkatnya kesuburan

®Rusdiana and Maesya, hal.124.

"Fahnia Chairawaty, ‘Dampak Pelaksanaan Perlindungan Lingkungan Melalui
Sertifikasi Fair Trade (Studi Kasus: Petani Kopi Anggota Koperasi Permata Gayo, Kabupaten
Bener Meriah, Nanggroe Aceh Darussalam)’, Jurnal llmu Lingkungan, 10.2 (2012), 76
<https://doi.org/10.14710/jil.10.2.76-84>.

8Akhmad Fauzi, ‘Ekonomi Sumber Daya Alam Dan Lingkungan: Teori Dan Aplikasi
- Akhmad Fauzi - Google Buku’, Gramedia Pustaka Utama, 2010, hal. 260,
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tanah; 2. bertambahnya keragaman hayati; 3. Ketahanan tanaman terhadap
perubahan cuaca; 4. Berkurangnya biaya pembelian input kimia; 5.
Penambahan penghasilan dari tanaman sampingan; 6. Pemanfaatan tenaga
lokal untuk menciptakan lapangan kerja; 7. Kuatnya organisasi petani untuk
produksi dan pemasaran; 8. Peningkatan kesehatan para petani lokal.

Meskipun lingkungan menjadi perhatian primer petani, akan tetapi hal
ini tidak cukup untuk meningkatkan perekonomian. Di tengah petani terdapat
deretan tengkulak yang membeli hasil komoditas ini dengan harga rendah.
Sehingga jarak antara petani dan industri kopi semakin renggang. Hemat
pembahasan, harus ada benang merah yang menghubungkan langsung antara
petani kopi dan roastery.® Roastery adalah tempat pengolahan biji kopi sampai
menjadi bubuk kopi. Dengan adanya kerja sama ini akan memengaruhi harga
premium terhadap kopi sehingga perekonomian petani akan meningkat.
Kerjasama tersebut menurut Vicol dkk. (2018) yang dikutip oleh Fauzi (2010),
melibatkan banyak aspek diantaranya adalah: hubungan personal,
kepercayaan, transparansi harga, komitmen terhadap perbaikan kualitas, dan
yang lebih utama adalah itikad untuk memperbaiki penghidupan petani kopi
dan komunitasnya.™

Konsep seperti di atas, sebenarnya sudah ada sejak tahun 1950-an
dalam industri kopi. Pemikiran tersebut muncul untuk menyederhanakan
rantai pasok kopi dengan mengeliminasi peran pengumpul atau biasa dikenal
tengkulak yang dianggap mengeksploitasi harga sehingga menjadi rendah.**
Singkatnya, semakin singkat struktur distribusi maka harga yang diperoleh
petani akan semakin tinggi, dan sebaliknya. Melalui prosesor kopi akan lebih
menguntungkan petani sehingga kesejahteraan akan lebih terjamin.

Prosesor dapat berupa organisasi petani, baik koperasi atau Usaha

Mikro Kecil ataupun Menengah (UMKM).'? Idealnya, apapun yang

<https://books.google.co.id/books/about/Ekonomi_sumber_daya_alam_dan_lingkungan.html?
hl=id&id=-e7BdK-gC40C> [accessed 13 July 2020].

9Randy Pranata and Maria Merry Marianti, ‘Analisis Rantai Nilai Kopi Untuk
Meningkatkan Nilai Tambah Pada Petani Di Indonesia’, Jurnal Administrasi Bisnis, 13.1
(2019), hal. 398.

1% Fauzi, hal.238.

“pranata and Marianti, hal. 400.

2Ulya Zainura, Nunung Kusnadi, and Burhanuddin Burhanuddin, ‘Perilaku
Kewirausahaan Petani Kopi Arabika Gayo Di Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh’,
Jurnal Penyuluhan, 12.2 (2016), hal. 126.
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terorganisasi akan memperoleh hasil produksi yang lebih optimal termasuk di
ruang lingkup petani. Seiring berkembangnya kesadaran akan potensi
pertanian yang ada di Kabupaten Pati, maka lahir UMKM Cluster Kopi Pati.
Namun adanya UMKM ini, hanya mampu mengatasi 15-20 persen pengolahan
biji kopi sampai menjadi produk. Masih ada 80 persen produktivitas kopi yang
belum dikelola di bawah naungan UMKM ini.*®

Ketika melihat peluang seperti ini tentu akan ditarik pada pemahaman
lebih jauh bahwa komoditas kopi memiliki potensi yang besar dengan luas
lahan perekebunan kopi yang mencapai 2.350 ha dengan total produktivitas
2.500-4000 ton per tahun.!* Tingginya produktivitas tidak diimbangi oleh
sumber daya petani yang cakap. Hal ini yang membuat Kabupaten dengan
jargon Pati Bumi Mina Tani ini hanya menjadi pemasok kopi di daerah-daerah
lain. Bahkan permasalahan yang lebih krusial yakni tidak adanya regenerasi
petani milenial di kabupaten ini. Padahal penyokong utama perekonomiannya
ada di sektor pertanian dan perikanan.

Regenerasi petani yang mandek tersebut mampu menghambat
pertumbuhan ekonomi masyarakat. Kelemahan dan kecenderungan petani
berusia tua yaitu sulit diedukasi karena mereka beranggapan bahwa
pengalaman mereka jauh lebih lama dari orang yang berbagi ilmu terhadap
mereka. Menariknya, edukasi yang dilakukan di UMKM Klaster Kopi bukan
lagi soal bagaimana cara meningkatkan produksi kopi, melainkan tentang
bagaimana cara menambah nilai ekonomi dari hasil produksi yang dihasilkan
petani melalui proses olahan kopi. Dari aktivitas tersebut juga akan
memunculkan peluang pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar yang memiliki
ataupun tidak memiliki lahan pertanian. Dari pemaparan tersebut, mampu
membawa penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul
“Analisis Pemberdayaan Ekonomi Petani Kopi dalam Peningkatan Hasil
Produksi dan Nilai Jual Kopi (Studi Pada UMKM Klaster Kopi di
Kabupaten Pati).”

BMuttagin sebagai Ketua UMKM Klaster Kopi Pati, (Desa Sido Mulyo Gebang RT
01/RW 01, Kecamatan Gunung Wungkal, Kabupaten Pati), [interview: UMKM Kilaster Kopi
hanya mampu 15-20 persen pengolahan biji kopi sampai menjadi produk] pada 25 Mei 2020.

14Muttaqin..., [Interview: Luas Area Dan Produktivitas Perkebunan Kopi] pada 2
Juli 2020.

31



B. Rumusan Masalah
Berangkat dari permasalahan yang dituangkan di latar belakang, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut;
a. Bagaimana UMKM Klaster Kopi Pati melakukan pemberdayaan ekonomi
petani kopi di Kabupaten Pati dalam meningkatkan hasil produksi dan nilai
jual kopi ?

b. Bagaimana peluang lapangan kerja atau profesi di sektor perkebunan kopi?

C. Tujuan dan Manfaat Hasil Penelitian
a. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

a) Mengetahui UMKM Klaster Kopi Pati dalam melakukan
pemberdayaan ekonomi petani kopi di Kabupaten Pati dalam
meningkatkan hasil produksi dan nilai jual kopi;

b) Mengetahui peluang lapangan kerja atau profesi di sektor perkebunan
kopi.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian yaitu sebagai berikut:

1) Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman bagi masyarakat pada
umumnya dan penulis pada khususnya dalam menitikberatkan
kesejahteraan di sektor pertanian;

2) Sebagai informasi dan bahan literasi terakait pemberdayaan ekonomi
petani kopi di Kabupaten Pati;

3) Dapat menjadi rujukan dan bermanfaat bagi pihak-pihak lain yang
akan melakukan penelitian lanjutan;

4) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan dalam meningkatkan, memperbaiki dan memecahkan
masalah di sektor pertanian;

5) Untuk memperkenalkan produk kopi hasil olahan yang ada di
UMKM Cluster Kopi di Desa Sidomulyo, Kecamatan Gunung
Wungkal, Kabupaten Pati.

E. Telaah Pustaka
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Peneliti mencoba menelaah beberapa penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan usaha komoditas kopi dalam rangka peningkatan
ekonomi petani. Tujuannya untuk menambah referensi dan menjadi acuan
dalam penelitian ini. Berikut penelitian terdahulu yang penulis gunakan

sebagai rujukan penelitian yaitu sebagai berikut:

No. Penulis Judul, Tujuan dan Hasil Penelitian

1. Randy Pranata Judul :

“Analisis  Rantai  Nilai Kopi  untuk
Meningkatkan Nilai Tambah pada Petani di
Indonesia”

Tujuan:

Penelitian  ini  memiliki  tujuan  untuk
memberikan  analisis  permasalahan  dan
rekomendasi peningkatan nilai tambah pada
petani kopi Indonesia.*®

Hasil :

Dalam meningkatkan nilai ekonomi kopi bisa
melalui tiga tahap yaitu produk, proses, dan
fungsional. Dari hasil penelitian ini didapatkan
bahwa petani di Indonesia belum memiliki
tingkat pengetahuan yang baik dalam
pemanfaatan lahan perkebunan kopi yang

mereka miliki.

2. Syapta  Wiguna, | Judul:
Syafruddin Karimi | “Dampak Skema Relasi Kopi Sebagai

dan Endrizal | Pengembangan Perekonomian Petani Kopi di
Ridwan Pedesaan”
Tujuan:

Tujuan penelitian ini yaitu untuk
menyederhanakan  rantai  distribusi  kopi

sehingga petani kopi memperoleh peluang

pranata and Marianti.
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pendapatan dan pengembangan kapasitas yang
lebih baik melalui program relasi kopi.

Hasil:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skema
relasi kopi yang dipakai mampu meningkatkan
nilai ekonomi kopi karena kualitas kopi sudah
mulai menyesuaikan dengan permintaan pasar.
Meskipun organisasi petaninya masih tergolong

rendah dan sifatnya masih individual.

Jujur T. N.
Sitanggang dan
Syaad  Afifuddin

Sembiring

Judul:

Pengembangan  Potensi  Kopi  Sebagai
Komoditas Unggulan Kawasan Agropolitan
Kabupaten Dairi

Tujuan:

Untuk meningkatkan potensi pengembangan
kopi Kabupaten Dairi*°

Hasil:

Identifikasi dan hasil analisis penelitian
menunjukkan  bahwa  Kabupaten  Dairi
merupakan daerah yang sangat potensial di
Kabupaten Belitung perkembangan Kopi karena
ada banyak keunggulan yang tidak dimiliki di
lain area-area seperti: Agroklimat yang sesuai
untuk tanaman kopi, kopi yang berpengalaman
petani dan banyak lagi. Metode yang digunakan
untuk menemukan strategi yang tepat adalah
analisis SWOT metode. Dari analisis tersebut
muncul strategi sebagai berikut: (1) berupaya
membangun Lembaga  Penelitian  dan
Pengembangan  Kopi; (2)  keterlibatan
pemerintah; (3) membentuk organisasi atau

kelompok Petani Kopi Dairi; (4) Implementasi

'8Sitanggang, Hal. 90.
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konsep Pengembangan The Dairi Regency

Agropolitan di Coffee County Dairi.

Aris Zaputra,
Ismayani dan

Romano

Judul:

Strategi Pengembangan Kluster Perkebunan
Kopi Dan Tebu Untuk Pengembangan Ekonomi
Kabupaten Aceh Tengah

Tujuan:

untuk mengetahui strategi pengembangan
antara kluster perkebunan kopi dan tebu untuk
pertumbuhan  ekonomi  Kabupaten  Aceh
Tengah.

Hasil:

Penanganan yang dilakukan untuk
pertumbuhanan ekonomi yaitu dimulai dari
hilir, yaitu memperhatikan mulai dari proses
pemetikan hasil sampai proses produksi. Selain
itu, untuk meningkatkan usaha sektor kopi dan
tebu maka pinjaman modal dari pihak luar
menjadi solusi serta menjaga hubungan baik

dengan pihak internal ataupun eksternal.

Andika  Pratama
Rahmadianto,
Fahrudi  Akhwan
Ikhsan dan Bejo
Apriyanto

Judul:

Peran  Pengembangan  Perkebunan  Kopi
terhadap Kondisi Ekonomi Masyarakat Desa
Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember
Tujuan:

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan
mengidentifikasi  kondisi ekonomi  sosial
masyarakat guna mengetahui sejauh mana
peran pengembangan kopi di Desa Pace
Kecamatan Silo Kabupaten Jember untuk
kesejahteraan masyarakat.'’

YAndika Pratama Rahmadianto and others, ‘Peran Pengembangan Perkebunan Kopi
Terhadap Kondisi Ekonomi Masyarakat Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember’,
Jurnal Geografi Gea, 19.2 (2019), hal. 84-87.
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Hasil:

Hasil yang diperolen ternyata program
pengembangan kopi yang sudah berjalan tidak
mampu dirasakan dampaknya oleh masyarakat
luas. Dalam pemenuhan kebutuhan dapur
ataupun pendidikan anak, masyarakat lebih
menekuni tanaman alpukat, kelapa, ubi, sengon

dan karet untuk menambah pendapatan.

Fahnia Chairawaty

Judul:

Dampak Pelaksanaan Perlindungan Lingkungan
Melalui Sertifikasi Fair Trade (Studi Kasus:
Petani Kopi Anggota Koperasi Permata Gayo,
Kabupaten Bener Meriah, Nanggroe Aceh
Darussalam)

Tujuan:

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
dampak vyang ditimbulkan setelah petani
memperoleh sertifikasi fair trade (FT).*®

Hasil:

Hasil dari penelitian ini yaitu petani lebih tidak
lagi ketergantungan dengan produk kimia
sehingga biaya yang dikeluarkan petani menjadi
berkurang.

Akhmad Zakaria,
Pingkan

Aditiawati dan
Mia Rosmiati

Judul:

Strategi Pengembangan Usaha Tani Kopi
Arabika (Kasus Pada Petani Kopi Di Desa
Suntenjayakecamatan Lembang Kabupaten
Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat)

Tujuan:

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis proses

usaha tani kopi arabika di Desa Suntenjaya

8Chairawaty. 22
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Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung
Barat.™

Hasil:

Hasil penelitian menyebutkan bahwa strategi
yang dipakai untuk mengembangkan usaha kopi
arabika yaitu dengan menambah keterampilan
petani dalam mengolah hasil produksi kopi.

8. Muyassarah Judul:

Analisis SWOT Pada Strategi Pemasaran
Produk Simpanan Kurban Di KSPPS BMT NU
Sejahtera Cabang Jepara

Tujuan :

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memperkenalkan produk kepada masyarakat
Jepara untuk berpartisipasi dalam produk
tabungan "kurban" di BMT NU Sejahtera
melalui Analisis SWOT

Hasil:

BMT NU yang perlu memperhatikan strategi
untuk mendekati pelanggan, jaringan dan
layanan prima. BMT NU Jepara juga

menerapkan bauran pemasaran atau bauran

pemasaran / produk, harga, tempat, promosi.

Pembeda antara peneliti sebelumnya dengan penelitian ini yaitu
terletak pada objek penelitian, dimana penelitian ini berada di UMKM Cluster
Kopi Pati di Kabupaten Pati. Perbedaan kedua yaitu cara mengembangkan
usaha tani kopi tersebut. Dalam penelitian sebelumnya strategi
pengembangannya ada yang menggunakan analisis SWOT, menggunakan

perluasan area tanam, dan juga melalui program relasi kopi. Sedangkan dalam

YAkhmad Zakaria, dkk., ‘Strategi Pengembangan Usaha Tani Kopi Arabika (Kasus
Pada Petani Kopi di Desa Suntenjayakecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat, Provinsi
Jawa Barat) A Development Strategy of Arabica Coffe (A Case Study on Coffe Farmers in
Suntenjaya Village, Lembang D’, 16.3 (2017), hal. 38.
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penelitian ini penulis ingin menambah nilai ekonomi dari biji kopi dengan
langkah pemberdayaan petani. Pemberdayaan ini dalam bentuk peningkatan
mutu produk, baik dengan natural process, full washed, sampai wine process.
Semakin panjang proses yang dilalui dalam mengolah biji kopi, maka nilai
atau harga perolehan petani akan bertambah pula. Meskipun pada umumnya
ada kesamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama bermaksud

meningkatkan nilai ekonomi atau pendapatan dari petani kopi.

Kemudian, penulis juga mengambil referensi dari ranah Pemasaran
Produk di salah satu Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), yaitu meminjam konsep
analisi SWOT dan mengedepankan Network serta memperhatikan Service
Excellent yaitu layanan prima, cepat, tepat sesuai apa yang menjadi keinginan
semua anggota.’’ Perbedaannya, dalam penelitian ini berhubungan dengan
Koperasi Produsen Klaster Kopi Pati yang tujuannya untuk menampung hasil
produksi petani agar tidak bertemu dengan tengkulak yang membeli dengan

harga di bawah standar.

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis dan metode deskriptif kualitatif
yang berlandaskan informasi dan data yang diperoleh di
lapangan.?* Penelitian dengan pendekatan deskriptif adalah suatu
penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran
atau lukisan secara sistematis mengenai suatu fenomena yang
terjadi pada petani kopi yang berada di bawah naungan UMKM
Cluster Kopi Pati.

2. Sumber dan Jenis Data
Dalam penelitian yang bersifat lapangan atau field research ini,
data penelitian berupa data primer dan sekunder.? Data primer
yaitu data yang diperoleh dari sumber utama yang ada di objek

penelitian kita. Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh

2 Muyassarah, ‘Analisis SWOT pada Strategi Pemasaran Produk Simpanan Kurban
Di KSPPS BMT NU Sejahtera Cabang Jepara’, SERAMBI: Jurnal Ekonomi Manajemen Dan
Bisnis Islam Published by LPMP Imperium, 1 (2019), hal. 69-80.
13 R Raco, Metode Kualitatif (Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulannya), 2010, hal. 1—
18.
Raco, hal. 22.
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dari orang atau pihak lain yang berupa dokumen dan laporan-

laporan, buku-buku, jurnal penelitian, artikel dan majalah ilmiah

yang masih berkaitan dengan ekonomi lingkungan untuk
pengembangan perekonomian petani kopi di Kabupaten Pati.
3. Teknik Pengumpulan Data

1) Wawancara (Interview) yang dilakukan secara tatap muka (face
to face) antara peneliti dan yang diteliti maupun dengan
menggunakan media komunikasi baik Email, WhatsApp dan
lainnya.

2) Observasi (observation) merupakan pengamatan langsung
secara komplek, di mana peneliti langsung terjun di tempat
penelitian.

3) Dokumentasi (Documentation) yaitu memperoleh data dan
informasi yang berupa fakta dari literature cetak maupun
elektronik. Dengan demikian maka hasil yang kita peroleh
dapat diplotkan sesuai kategori atau indikator yang Kita
butuhkan dalam penelitian, baik dari sumber dokumen, buku-
buku, jurnal ilmiah, koran, majalah, website dan lain-lain.

4. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dari lapangan akan diolah secara
sistematis sesuai sasaran permasalahan yang dibahas penulis. Adapun
teknik analisis data yang digunakan yaitu kualitatif deskripstif yang
berupa angka, informasi, verbal atau keterangan lainnya, kemudian
digunakan untuk menganalis.”® Dari data tersebut kemudian ditarik
generalisasi yang bersifat khusus yaitu fakta yang terjadi di empat
kecamatan penghasil kopi di Kabupaten Pati. Pengembangan penelitian
juga dilakukan melalui kacamata teori yang berkaitan dengan

pemberdayaan ekonomi masyarakat.?*

G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini secara garis besar terbagi menjadi lima bab dan dalam setiap

babnya terdapat beberapa sub bab pembahasan, yaitu:

23ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2016, hal.34.

# Muyassarah, ‘Nilai Budaya Walimah Perkawinan (Walimatul ‘Urusy) dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus di Kelurahan Gondorio Ngaliyan
Semarang)’, Inferensi, 10.2 (2016), hal. 539.
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BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penulisan
dan Manfaat Penulisan, Telaah Pustaka, Metodologi Penelitian, dan
Sistematika Penulisan.

BAB II: LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang teori — teori yang akan penulis gunakan dalam
melakukan penelitian. Adapun teori yang digunakan vyaitu
pemberdayaan ekonomi petani, peran UMKM Kiater, dan dampak
adanya pemberdayaan untuk hasil produksi dan nilai jual.

BAB Ill: GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
Bab ini penulis memuat tentang gambaran umum objek dari
penelitian, meliputi profil dari UKMKM Cluster Kopi Pati, sejarah
latar belakang berdirinya, visi dan misi, struktur kepengurusan,
fungsi dan tugas serta memaparkan tentang data yang akan dianalisis.

BAB IV: PEMBERDAYAAN EKONOMI PETANI DAN PELUANG

LAPANGAN KERJA ATAU PROFESI DI KOMODITAS KOPI YANG

BERADA DI BAWAH NAUNGAN UMKM KLASTER KOPI PATI
Yaitu analisis pemberdayaan ekonomi petani kopi dan peluang
lapangan kerja dalam komoditas kopi di Kabupaten Pati sehingga
menghasilkan strategi untuk mengembangkan perekonomian petani
kopi.

BAB V: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, saran dan penutup.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Petani Kopi di Pedesaan
Petani adalah orang yang menjalankan aktivitas di bidang pertanian,
peternakan, perikanan dan lainnya.”> Sementara pertanian merupakan kegiatan
ekonomi baik berupa usahatani (pangan, holtikultura, perkebunan, kehutanan)
perikanan ataupun peternakan untuk memenuhi kebutuhan. Petani kopi yang
dimaksud penulis adalah orang yang bercocok tanam di komoditas kopi, dimana
kegiatannya meliputi perawatan tanaman kopi dari pemupukan, pemangkasan
hingga mengerjakan tanah atau mendangir.?® Jenis kopi yang sering dibudayakan
oleh petani ada tiga yaitu sebagai berikut:
a) Kopi Robusta
Jenis kopi ini dapat tumbuh di ketinggian kurang dari 800 meter di atas
permukaan air laut. Karakteristik yang dimiliki yaitu bentuknya
oval,tinggi kafein dan memiliki aroma yang kurang harum.
b) Kopi Arabika
Kopi jenis ini hanya akan tumbuh di ketinggian di atas 800 m dpl.
Kafein yang terkandung lebih sedikit daripada varietas arabika. Buah
yang dihasilkan dari tanaman jenis kopi ini hanya sedikit, akan tetapi
memiliki harga pasar yang tinggi disbanding robusta.
c) Kopi Liberika
Kopi ini sudah ada sejak tahun 1965, akan tetapi kurang popular

karena kualitas buahnya yang kurang bagus.

Keberlanjutan sektor pertanian kopi dipengaruhi oleh empat indikator yaitu:

1) Pengetahuan Bertani Kopi
Pengetahuan adalah sebuah indikator yang menjadi dasar dalam
menjalankan kegiatan bertani kopi. Pengetahuan ini bisa berupa hasil

pengalaman diri sendiri maupun orang lain sehingga membentuk sebuah

®<Arti Kata Petani - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online’
<https://typoonline.com/kbbi/petani> [accessed 13 July 2020].

“nurliana Cipta Apsari and others, ‘Pemberdayaan Petani Kopi Melalui Penguatan
Kapasitas Dalam Pengolahan Hasil Kopi Di Desa Genteng, Kecamatan Sukasari, Kab.
Sumedang’, Prosiding Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat, 4.2 (2017), hal. 290.
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tindakan sesuai tujuan. Menurut Notoatmodjo, kurang lebih ada enam

faktor yang berpengaruh dalam indikator pengetahuan:’

1.

Pengalaman

Pengalaman akan membuat seseorang memperbaharui pengetahuan

baik itu secara periodik ataupun permanen, tergantung situasi dan

kondisi yang ada di pertanian.

Tingkat Pendidikan

Pendidikan bisa menjadi tolak ukur seseorang untuk menerima

perubahan. Hemat kata, seseorang yang berpendidikan lebih tinggi

akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas dibandingkan dengan
seseorang yang tingkat pendidikannya rendah.

Keyakinan

Keyakinan adalah sebuah sikap atau tindakan yang berasal dari diri

pribadi dan dianggap sebagai suatu kebenaran secara turun temurun.

Sumber Informasi

Sumber informasi sangat berpengaruh untuk menunjang pengetahuan

petani baik itu melalui radio, televisi, majalah, koran, internet dan

buku dan lain sebagainya.

Sosial Budaya

Kebudayaan masyarakat dan kebiasaan dalam lingkup keluarga dapat

mempengaruhi pengetahuan, persepsi dan sikap seseorang terhadap

pengetahuan. Ada yang menolak pengetahuan yang sifatnya baru
diterima dan ada yang menerima serta dianggapnya sebuah
momentum untuk perubahan yang lebih baik.

Umur

ada sikap tradisional manusia yang tidak bisa dilepaskan berdasarkan

umur:

a) Orang tua cenderung lebih bijaksana dalam merespon
permasalahan apapun, seiring usianya juga informasi dan
pengetahuannya cenderung lebih banyak.

b) Di dunia ilmu tidak bersifat mutlak, karena adanya
perkembangan penelitian yang terus dilakukan oleh peneliti

Z‘Arti Kata “Konsep Pengetahuan” <http://eprints.umpo.ac.id/4549/1/BAB 2.pdf>
[accessed 13 July 2020].
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2)

3)

ataupun ilmuan. Kelemahan seseorang yang memiliki umur
lebih tua cenderung sulit menerima hal baru termasuk informasi

dan pengetahuan sektor pertanian kopi.

Para ahli pendidikan mengenal tiga sumber pengetahuan yaitu:*®

a. Pendidikan Informal (pengalaman pribadi dan masyarakat sekitar).
b. Pendidikan nonformal (penyuluhan pertanian).

c. Pendidikan formal (lembaga pendidikan).

Berdasarkan uraian di atas pengetahuan petani tentang pertanian
kopi adalah cara yang ditempuh petani kopi untuk meningkatkan
pengetahuan petani kopi tentang pertanian kopi. dalam penelitian ini
pengetahuan tentang pertanian kopi bersumber dari keluarga, tetangga,

pelatihan dan penyuluhan.

Modal Bertani Kopi

Modal dapat diartikan keseluruhan biaya yang dikeluarkan petani
untuk pembelian pupuk, obat-obatan, bibit, upah tenaga kerja dan
sebagainya dalam proses produksi.® Modal yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah keseluruhan biaya produksi yang dikeluarkan mulai
dari proses perawatan tanaman kopi seperti pemupukan bertujuan untuk
mencukupi kebutuhan hara tanaman dan memperbaiki kondisi tanah bisa
menggunakan pupuk urea, pupuk kandang atau pupuk organik dan
penyemprotan pestisida guna membasmi hama dan penyakit, hingga panen
dan pemasaran.

Di negara berkembang penciptaan modal oleh petani melalui dua
cara, pertama dengan menyisihkan kekayaan atau sebagian hasil produksi
untuk disimpan dan diinvestasikan kembali ke dalam usaha tani atau usaha
lain yang produktif. Kedua, melalui pinjaman (kredit) dari Bank atau

sumber lain.

Tenaga Kerja

Znstitut Pertanian Bogor (IPB), ‘Penyuluhan Pertanian’

<https://repository.ipb.ac.id/bitstream/handle/123456789/10707/.pdf?sequence=6> [accessed
13 July 2020].

7akaria, Aditiawati, and Rosmiati, hal. 45.
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4)

5)

Tenaga kerja adalah penggerak produksi pertanian. Tenaga yang
dimaksud di sini berupa kekuatan fisik atau otak manusia. Eva dan Sriyanto
(2013: 38) menyatakan bahwa tenaga kerja di bidang pertanian adalah
seluruh tenaga efektif yang dipakai baik itu tenaga manusia, ternak, dan

tenaga kerja mekanik.

Hasil produksi kopi

Produksi hasil kopi adalah jumlah atau banyaknya hasil kopi yang
dihasilkan oleh setiap hektar kebun kopi dari proses bercocok tanam kopi
yang dilakukan oleh petani pada satu kali musim tanam. Usaha tani
merupakan suatu proses produksi.

Perlu kombinasi yang baik antara lahan, tenaga dan modal untuk
menghasilkan produksi kopi yang maksimal. Satuan hasil adalah satuan
berat per satuan luas, sedangkan satuan dari produksi hanya satuan berat.
Artinya hasil produksi adalah besaran yang menggambarkan banyaknya
produk panen usaha tani yang diperoleh dalam satu luasan lahan dalam satu
siklus produksi.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat diketahui bahwa hasil
produksi merupakan jumlah produksi yang dihasilkan tanaman atau
komoditi tertentu yang diperoleh dalam satuan luas lahan. Luasan 1 ha
tanaman kopi yang dikelola secara baik artinya petani kopi melakukan
kegiatan pemeliharaan secara baik dan benar dari pemilihan bibit,
penanaman, perawatan, pemangkasan, dan panen serta iklim yang
mendukung maka kopi yang mampu dihasilkan sebanyak 2 ton/ha/tahun.*
Pemasaran hasil usaha kebun kopi

Pemasaran adalah proses suatu produk untuk sampai ke tangan
konsumen. Di dalam pemasaran ada displin ilmu bisnis yang mengarah ke
proses penciptaan, penawaran, dan perubahan values.

Dalam proses pemasaran ada beberapa subsistem yang terdiri dari

lembaga-lembaga tataniaga atau keseluruhan pemasaran usaha tani.

% pranata and Marianti, hal. 430.
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Menurut Nurmala yang dikutip dari jurnal penyuluhan, menyebutkan

bahwa lembaga-lembaga pemasaran usaha tani antara lain:**

a. Tengkulak yang beroperasi di desa-desa atau pelosok-pelosok desa
terpencil pengahasil komoditi pertanian;

b. Pedagang pengumpul (pedagang besar/bandar) ditingkat kecamatan,
kabupaten yang menampung hasil usaha tani dari tengkulak-tengkulak
desa kemudian mendistribusikannya ke daerah-daerah atau pulau atau
untuk diekspor ke mancanegara;

c. Para eksportir yang berfungsi mengekspor hasil pertanian segar atau
hasil olahannya ke mancanegara;

d. Pedagang eceran adalah pedagang yang beroperasi di pasar-pasar desa,
kecamatan, atau kabupaten dengan skala usaha umumnya kecil-kecil
langsung melayani konsumen;

e. Supermarker atau toko-toko swalayan di kota-kota besar. Lembaga ini
melayani konsumen-konsumen yang berpendapatan menengah ke atas
sehingga produk pertanian yang dijualnya harus mempunyai kualitas
yang cukup baik atau berkualitas tinggi.

6) Pendapatan

Pendapatan adalah sebuah gambaran atas hasil usaha dalam periode
tertentu. Jumlah pendapatan akan berpengaruh terhadap tingkat
kemakmuran petani kopi. Hal ini didukung oleh pendapat Emil Salim,
bahwa rendahnya pendapatan akan menyebabkan sulit terpenuhinya
berbagai kebutuhan pokok, seperti sandang, pangan, perumahan, kesehatan
dan pendidikan.

Jadi pendapatan petani kopi yang dimaksud penulis yakni
pendapatan kotor yang sudah dikurangi faktor atau produksi. Perhitungan
kongkritnya, dilihat dari hasil produksi rata-rata perhektar kopi kemudian

dikalikan harga jual kopi per kilogram.

B. Faktor Produksi

3 zainura, Kusnadi, and Burhanuddin, hal.68.
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Ada dua faktor yang memengaruhi produksi kopi yaitu faktor ekonomi
dan faktor non ekonomi. Faktor ekonomi diartikan dalam lingkup produksi.
Naik turunnya pertumbuhan ekonomi merupakan hasil dari perubahan yang ada
dalam faktor produksi. Berikut adalah faktor produksi yang berpengaruh dalam
peningkatan ekonomi:*?

a. Sumber Daya Alam
Melimpahnya SDA ini sebagai faktor utama dalam pertumbuhan ekonomi.
Cakupan sumber daya alam ini seperti kesuburan tanah, letak dan
susunannya, kekayaan hutan, mineral, iklim, sumber air, sumber lautan,
dan sebagainya. Ketika suatu daerah kekurangan sumber alam ini, maka
akan sulit untuk bergerak dengan cepat jika tidak diimbangi dengan sektor
lain.

b. Organisasi
Organisasi merupakan bentuk manajemen dari sutau kegiatan. Organisasi
akan mengatur jalannya modal, buruh, dan meningkatkan produktivitas.
Dalam ekonomi modern pelaku bisnis tampil sebagai organisator dan
berani mengambil risiko di tengah ketidakpastian hasil. Pelaku usaha atau
wiraswastawan bukanlah seorang kapitalis melainkan seseorang dengan
fungsi utama memiliki kreativitas dalam pembaharuan (inovasi).

c. Akumulasi Modal
Modal adalah persediaan faktor produksi yang secara fisik dapat di
reproduksi. Apabila stok modal naik dalam batas waktu tertentu, hal ini
sering disebut sebagai akumulasi modal atau pembentukan modal.

d. Kemajuan Teknologi
Perubahan teknologi mampu mengubah produktivitas suatu perusahaan
atau organisasi sehingga akan berpengaruh terhadap peluang tenaga kerja
dan sebagai faktor penting dalam proses pertumbuhan ekonomi. Seiring
berjalannya waktu, perubahan teknologi telah memunculkan alat industri
kopi yang memudahkan petani kopi dalam mengelola perkebunan ataupun
hasil kopi pasca panen. Dengan adanya alat seperti kupas kulit, sangrai,
dan mesin grinder kopi maka petani dan prosesor akan lebih menghasilkan

kopi dalam jumlah banyak dengan waktu yang cenderung efisien.

%23adono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga. (Jakarta: Rajawali
Pers), hal. 56.

46



Kaitannya dengan pengolahan biji kopi pasca panen, berikut adalah

beberapa alurnya:*

1) Sortasi kopi
Sortasi atau pemilihan biji kopi adalah proses yang dilakukan untuk
mengoptimalkan kualitas biji kopi, karena pada tahap ini biji akan
dipisahkan dari yang cacat, terserang hama, bahkan yang ukurannya
tidak seragam. Selain itu juga untuk membersihkan biji dari ranting,
dedaunan, dan lain sebagainya.

2) Pengupasan kulit
Pada proses ini pengupasan kulit buah memanfaatkan mesin
pengupas yang disebut pulper tipe silinder. Pengupasan terjadi di
antara permukaan roda mesin yang berbentuk tajam dan bergerak
memutar. Mesin tersebut menghasilkan biji kopi yang masih
terbungkus kulit tanduknya, kemudian disimpan di bejana khusus
untuk difermentasikan.

3) Fermentasi biji
Tujuan fermentasi biji yaitu untuk menghilangkan lendir pada kulit
tanduk kopi. Fermentasi ini dilakukan selama 12-36 jam vyaitu
dengan cara merendam biji ke dalam air. Langkah ini juga berfungsi
untuk mengurangi rasa pahit serta membuat citra rasa kopi tetap
khas. Selesai proses ini akan dilakukan pencucian kopi.

4) Pencucian
Pencucian ini bermaksud agar sisa lendir yang masih menmpel bisa
bersih tanpa sisa. Dalam kapasitas kecil bisa menggunakan cara
manual menggunakan ember, tapi jika dalam kapasitas besar maka
perlu bantuan mesin.

5) Pengeringan kopi
Pengeringan biji kopi tidak boleh terlalu tinggi karena berpotensi
menghilangkan citra rasa. Suhu yang dianjurkan yaitu antara 45-50°
hingga biji kopi berhasil mengurangi kadar airnya. Kadar air

maksimal biji kopi yang baik yaitu 12,5 persen sehingga akan aman

®Wardatil Ahadiyah, ‘Strategi Pengembangan UMKM CV. Kopi Luwak Dampit,
Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang, Jawa Timur’, Repository Universitas Brawijaya,
12.235 (2007), hal. 245.
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juga ketika dikemas dan disimpan dalam gudang yang memiliki

iklim tropis.

C. Tujuan dan Dampak Produksi

1)

2)

Tujuan

Dalam Ekonomi Islam produksi memiliki tujuan untuk mencipatakan
iklim maslahah untuk konsumen. Meskipun tujuan utamanya bukan untuk
mencari laba, akan tetapi jal tersebut tidak dilarang asal tetap memperhatikan
hukum Islam. Secara spesifik, tujuan kegiatan produksi yaitu pemenuhan
saranakebutuhan manusia pada takaran moderat. Hal ini akan
menimbulkansetidaknya dua implikasi, yaitu:

a. Produsen hanya menghasilkan barang dan jasa yang menjadi
kebutuhanmeskipun belum tentu merupakan keinginan konsumen. Barang
dan jasayang dihasilkan harus memiliki manfaat riil bagi kehidupan yang
Islami.

b. Kuantitas produksi tidak akan berlebihan, tetapi hanya sebataskebutuhan
yang wajar. Produksi barang dan jasa secara berlebihan tidaksaja
menimbulkan mis-alokasi sumber daya ekonomi dan kemubaziran,tetapi

juga menyebabkan terkurasnya sumber daya ekonomi ini secara cepat.

Tujuan terakhir yaitu sebagai sarana bagi kegiatan sosial dan beribadah.
Dengan kata lain, tujuan produksi adalah mendapatkan berkah, yang secara
fisik belum tentu dirasakan oleh penguasa itu sendiri. Hal ini dapat Kita
pelajari dari Q.S al-Hadid ayat 7 yang artinya: Berimanlah kamu kepada Allah
dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah
menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara
kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang

besar.

Dampak produksi

Pemberdayaan petani dapat memberikan manfaat sosial dan ekonomiyang
tinggi bagi berbagai golongan masyarakat, dapat member informasi aktual
tentang pasar input-output, diperoleh jaminan pengusahaan usahatani bersama,

meningkatkan posisi tawar dalam bekerja sebagai buruh,memperluas jaringan
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usaha terutama bagi buruh tani, dan memiliki aturanyang menegakkan disiplin
pola tanam dan mutu panen sebagai modalpenting dalam merebut pasar

output. Adapun dampak lain dari produksi yaitu :

a. Untuk mendapatkan keuntungan

b. Mempertahankan kelanjutan usaha dengan cara meningkatkan proses
produksi secara terus menerus

c. Memenuhi kebutuhan atau permintaan konsumen

d. Meningkatkan modal usaha.

e. Bergeraknya roda perokonomian dan bertambahnya kesejahteraan

masyarakat.

D. Pemberdayaan Ekonomi Mayarakat
1. Pengertian Pemberdayaan

Realitas individu atau masyarakat yang tidak berdaya perihal
kecakapan keterampilan, pengetahuan, pengalaman dan finansial telah berhasil
mengembangkan konsep pemberdayaan. Pemberdayaan ini sebagai bentuk
uluran tangan kepada individu atau kelompok lemah yang mengalami masalah
kemiskinan.

Sebagai tujuan, pemberdayaan bermaksud menciptakan perubahan
sosial, dimana masyarakat secara umum memiliki pengetahuan dan
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi maupun sosial seperti
kepercayaan diri dan menyampaikan aspirasi. Tujuan lain yaitu adanya sebuah
komunitas lokal yang mampu mengelola sendiri sumber daya alam yang
dimiliki berdasarkan implementasi pengetahuan.*

Pemberdayaan memiliki arti suatu proses pemberian daya baik itu
kekuasan (power) atau yang lainnya kepada pihak lemah yang rentan tertindas
serta mengurangi penguasaan pihak yang berkuasa (powerfull) sehingga
tercipta keseimbangan. Istilah ini semakin popular seiring upaya untuk
pembebasan lapisan masyarakat dari perangkap kemiskinan dan
keterbelakangan serta memperkuat community self reliance atau kemandirian.

Dalam proses pemberdayaan, akan ada pihak yang melakukan
pendampingan kepada masyarakat untuk menganalisis masalah yang dihadapi,

¥Sunyoto Usman, Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), hal. 38.
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dan dibantu mencari alternatif solusi dari masalah tersebut, serta
memperhatikan sumber daya (resources) yang dimiliki dan dikuasai. Dalam
proses inilah rancangan dibuat berdasarkan kemampuan yang dimiliki,
kebutuhan lain yang harus disiapkan adalah memperoleh sumber-sumber
eksternal supaya hasil yang hendak dicapai lebih optimal.

Meminjam pemikiran Suparjan dan Hempri, pemberdayaan memiliki
dua makna penting yaitu to give or authority dan to give to or enable. Dalam
definisi pertama, pemberdayaan bermakna untuk memberi kekuasaan,
mengalihkan kekuatan dan mendelegasikan otoritas ke pihak lain. Kedua,
diartikan bahwa pemberdayaan adalah upaya untuk memberi kemampuan atau
keberdayaan kepada individu atau kelompok.

Dari berbagai konsep dasar di atas, dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan merupakan upaya pengaktualisasian potensi yang dimiliki
individu atau kelompok menjadi sumber kemandirian ekonomi dalam rangka
mencapai kesejahteraan dan memutus rantai kemiskinan. Sunyoto Usman
menilai bahwa usaha memberdayakan masyarakat desa serta mengatasi
kemiskinan adalah fenomena kompleks yang bukan hanya bisa diatasi dengan
peningkatan produksi pertanian. Melainkan tindakan lain yang memberi nilai
tambah pada produksi tersebut.

Pembangunan pedesaan juga tidak hanya cukup implementasi program
pemberdayaan tersebut, peningkatan kesejahteraan sosial seperti bantuan
sosial langsung tunai dan jasa untuk mencukupi kebutuhan dasar juga tidak
mampu menjadi solusi. Perlu spektrum kegiatan yang menyentuh masyarakat
menemukan titik kemandiriannya sehingga tidak lagi bergantung pada orang

lain termasuk bantuan atau subsidi pemerintah.®

Konsep Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan mengarah pada kebebasan seseorang atau kelompok
untuk bebas memilih tindakan. Bagi kaum lemah, kebebasan ini sangat
terbatas karena ketidakberdayaannya dalam berhubungan dengan negara dan
pasar. Pada tingkat individu membutuhkan kemampuan seperti pendidikan,
kesehatan, dan rumah yang layak, pada tingkat kolektif membutuhkan

%Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), hal. 31.

50



kebersamaan untuk mengatasi permasalahan. Ketika hal ini tidak mampu
tercapai maka kemiskinan dan keterbelakangan akan semakin susah untuk
meningkatkan kualitas hidup. Ditambah lagi ketika pembangunan yang
dicanangkan tidak mampu memperbaharui kehidupan masyarakat maka
kesenjangan akan semakin meningkat.

Pendekatan pemberdayaan yang dikonsep, perlu dukungan beberapa
pihak untuk memperlancar proses tranformasi maupun transisi. Konsep
pemberdayaan tidak bertentangan dengan pertumbuhan dan pemerataan,
karena keduanya diasumsikan saling berhubungan dalam pembangunan
berkelanjutan. Berikut adalah konsep pemberdayaan masyarakat berdasar pada
paradigma pembangunan yaitu:*

a) Konsep-konsep pembangunan

Proses pembangunan pertanian adalah salah satu langkah untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, karena Indonesia adalah negera
agraris maka tidak bisa dipungkiri jika pembangunan ekonomi banyak
bersumber dari pertanian. Dalam teori Malthus menekankan, sektor
pertanian dan industri harus dimaksimalkan untuk mencapai
pembangunan negara. Dalam Islam, pembangunan dipandang sebagai
norma perilaku dalam menciptakan kestabilan ekonomi.

Permasalahan pembangunan ekonomi dapat dihubungkan
dengan pandangan agama, dimana dalam Islam semua manusia
bersaudara jadi semua bertanggung jawab untuk menuntaskan masalah
untuk mencapai kesejahteraan bersama.

b) Masalah Kesenjangan

Kesenjangan pendapatan yang menjadi jurang pemisah si kaya
dan si miskin dapat sedikit teratasi dengan meningkatkan produktivitas
dan pendapatan masyarakat berpenghasilan rendah dengan konsep
pemberdayaan. Perlu menciptakan lapangan pekerjaan baru dan
perluasan kesempatan kerja yang produktif serta upah yang layak.

Antardaerah saling berusaha untuk memajukan daerahnya,
sehingga tidak heran ketika muncul perbedaan peluang usaha dan
prasarana yang berpengaruh terhadap penanaman modal di suatu

%Muhammad Umer Chapra, Islam Dan Tantangan Ekonomi, Google Buku’
[accessed 8 November 2020], hal. 54.
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daerah. Pembangunan sarana dan prasarana adalah bentuk kemajuan
fisik untuk memikat penanaman modal di suatau daerah. Dari hal ini
juga akan mendorong pemerataan penyebaran penduduk dan tenaga
kerja.

Selain faktor modal, ada juga perbedaan pendidikan,
ketersediaan lapangan pekerjaan, infrastruktur investasi, dan kebijakan
yang menjadi masalah dalam mengentaskan kesenjangan antardaerah.
Pemberdayaan Masyarakat: Memadukan pertumbuhan dan pemerataan.

Konsep ini bukan sekedar untuk memenuhi kebutuhan primer
atau mencegah kemiskinan dengan menyediakan mekanisme lebih
lanjut, yang pemikirannya belakang ini banyak dikembangkan sebagai
upaya mencari alternatif terhadap konsep-konsep pertumbuhan di masa
lalu. Konsep pembangunan ekonomi diharapkan memiliki tumpuan
pemerataan dan menekankan pada tingkat kualitas SDM.

Dalam pemikiran tersebut, konsep pemberdayaan masyarakat
berusaha menjawab dari tiga sisi. Pertama, berusaha menciptakan iklim
yang mendukung masyarakat berkembang dengan potensi yag dimiliki
sehingga masyarakat memiliki daya. Kedua, potensi yang sudah
melekat di masyarakat perlu diperkuat dengan langkah nyata seperti
menyediakan berbagai masukan dan akses peluang akan memberi
kesempatan ~ masyarakat untuk  semakin  berdaya. Ketiga,
memberdayakan berjalan seirama dengan arti melindungi. Dalam proses
pemberdayaan memiliki peran untuk mencegah yang lemah menjadi
bertambah lemah. Oleh karena itu, keberpihakan terhadap kaum lemah
merupakan sifat dasar pemberdayaan masyarakat.

Melindungi bukan berarti sebuah tidakan mengisolasi atau
menutupi dari interaksi, karena hal itu justru membuat masyarakat akan
menjadi lebih kecil keberadaannya dan melunglaikana yang lemah.
Melindungi diasumsikan sebagai upaya mencegah persaingan yang

tidak sehat dan eksploitasi terhadap kaum lemah.
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Empat unsur pemberdayaan masyarakat pada umumnya yaitu
sebagai berikut:*’

a. Reorientasi merupakan peninjauan untuk menentukan sikap dan
perlu berbagai perspektif untuk mencapai orientasi pandangan
yang berbeda tentang posisi dan kapasitsas kapasitas masyarakat
dalam berbagai pihak (negara dan pasar).

b. Gerakan sosial berperan sebagai kekuatan penyeimbang negara
dan pasar dalam bentuk transformasi sosial.

c. Institusi lokal berfungsi sebagai fasilitator dalam tindakan yang
sudah terpola dan bertindak sebagai pranata sosial bukan suatu
organisasi.

d. Pengembangan kapasitas menempati unsur pertama di samping

pemberian kewenangan dalam pemberdayaan.

Keempat hal tersebut tidak akan berjalan tanpa dukungan dan
tindakan untuk memperlancar proses transformasi dan transisi.
Langkah-langkah yang harus ditempuh untuk pengembangan
perekonomian masyarakat melalui pemberdayaan yaitu sebagai
berikut;®

a. Peningkatan akses pada aset produktif terkhusus modal sangat
perlu, ada juga yang penting dan harus diperhatikan yaitu
teknologi, manajemen, dan lainnya.

b. Peningkatan akses pada pasar, seperti informasi pasar,
pencadangan usaha, bantuan produksi dan prasarana serta
pemasaran. Bagi usaha kecil di desa, prasarana perhubungan
menjadi bagian utama untuk mengembangkan produksi.

c. Kewirausahaan, pelatihan berkala diperlukan untuk menambah
pengetahuan.

d. Kelembagaan ekonomi diartikan pasar, dan memperkuat pasar

penting dilakukan tapi dengan kadar sewajarnya. Maksudnya,

¥Ginandjar Kartasamita, Pemberdayaan Masyarakat “Konsep Pembangunan yang
Berakar Pada Masyarakat" (Bandung: Alfabeta, 2003), hal. 105.
%Rahmadianto and others, hal. 177.
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tidak terforsir untuk meraih keuntungan sebanyak-banyaknya
sehingga kesenjangan sosial semakin melebar.

e. Kemitraan usaha juga tidak kalah penting, karena ini sebagai
jalur memperluas pengembangan ekonomi rakyat sehingga

ketergantungan masyarakat beralih menjadi mandiri.

3. Strategi Pemberdayaan Masyarakat

Dalam pemberdayaan masyarakat, ada beberapa fokus perhatian yaitu

aspek intelektual (SDM), material dan fisik, dan manajerial yang termasuk

bagian dari paradigma pembangunan ekonomi. Dalam prosesnya, masyarakat

terlibat di dalamnya kegiatan apapun tentu secara tidak langsung akan

membentuk ikatan emosional yang mendukung kesuksesan pemberdayaan.

Dalam melakukan pemberdayaan dibutuhkan berbagai pendekatan sebagai

strategis untuk tercapainya tujuan berikut penjelasannya:

a.

Pemungkinan; masyarakat berhak merasakan suasana atau iklim yang
mendukung proses perkembangan potensinya dan terbebas dari kultur
yang menghambatnya.

Penguatan; dengan memperkuat pengetahuan dan kemampuan
masyarakat akan terbiasa untuk bisa menyelesaikan permasalahan dan
memnuhi kebutuhannya.

Perlindungan; masyarakat lemah harus menjadi pihak yang dilindungi
dari penindasan golongan kuat agar tidak terjadi eksploitasi SDM.
Penyokongan; masyarakat perlu sebuah dukungan dan bimbingan untuk
menyelesaikan dan menjalankan perannya.

Pemeliharaan; kondisi stabil perlu dipelihara agar terjadi keseimbangan

distribusi.

Strategi pembangunan yang berkiprah pada proses pemberdayaan

akan memicu terjadinya perubahan dalam bidang sosial, ekonomi, budaya dan

politik sehingga strategi yang perlu diterapkan yaitu sebagai berikut:*°

a.

Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia

%7akaria, Aditiawati, and Rosmiati, hal. 45.
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SDM memiliki peran utama karena memiliki nalar untuk mengemban
gagasan dalam perubahan dengan menitikberatkan pada nilai inovatif,
komparatif, kreatif, dan kompetitif.

b. Pemberdayaan Masyarakat
Sifat demokrasi dan partisipasi secara umum perlu digelorakan dari
tingkat desa hingga nasional, sampai menjadi interen pada setiap
kegiatan sehingga program pemberdayaan berjalan sesuai tujuan.

c. Perluasan kemampuan

1) Penyusunan kebijakan politik diperlukan dalam berbagai bidang
baik ekonomi, politik, sosial, dan budaya diperuntukkan kepada
lapisan miskin dan manajerial.

2) Sarana dan prasarana sangat menjadi kebutuhan untuk
mempercepat perkembangan ekonomi suatu wilayah baik di bidang
transformasi, komunikasi, perumahan, maupun kesehatan.

3) Pemberian akses untuk lembaga pendidikan, ekonomi, sosial,
politik, budaya, terutama bagi golongan bawah dan perempuan.

d. Pengembangan perlindungan sosial

1) Pemberian legalitas untuk keperluan golongan bawah memperoleh
kredit mikro.

2) Penguatan atau pembentukan kelompok secara modern dapat
meningkatkan ketahanan sosial dan kesejahteraan karena risiko
ditanggung bersama.

3) Pembangunan jaringan baik antar individu, kelompok, pemerintah
atau lembaga ekonomi dan lainnya guna memperluas relasi serta

menghindari krisis dadakan.

Strategi pemberdayaan akan membawa perubahan yang signifikan baik
dari sisi sumber daya manusia agar mau menerima pengetahuan baru untuk
mendapat kehidupan yang lebih baik. Perubahan ini perlu mendapat
pendampingan dari pemerintah atau pihak yang berwenang, karena ketika
berjalan sendiri maka tidak tercapai tujuan yang diinginkan. Perberdayaan ini
diukur berdasarkan beberapa indikator berdasarkan dimensi pemberdayaan

masyarakat.
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Edi Suharto dalam bukunya yang berjudul Membangun Masyarakat
Merberdayakan Rakyat menjelaskan bahwa indikator yang dapat menjadi
dimensi program pembangunan ke arah kesejahteraan masyarakat yaitu
sebagai berikut :*°

1) Pemenuhan kebutuhan masyarakat yang paling pokok adalah ekonomi,
pendidikan dan kesehatan. Ekonomi berbicara tentang mutu pekerjaan,
sedangkan pendidikan berkenaan dengan ilmu pengetahuan dan
kesehatan masyarakat.

2) Peningkatan pendapatan masyarakat

Hal ini dapat diukur dan dilihat dari seberapa jauh masyarakat

meningkatkan hasil panennya sehingga penghasilan per bulan

bertambah.

3) Partisipasi dalam pembangunan

Keberhasilan pemberdayaan juga bisa diukur dari partisipasi masyarakat

dalam pembangunan desa, baik berupa dana maupun tenaga untuk turut

membangun infrastruktur desa.

. Tujuan dan Elemen-Elemen Pemberdayaan

Tujuan pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan
masyarakat menjadi mandiri baik dari segi berpikir, bertindak, dan
mengendalikan  perbuatan.  Langkah-langkah ~ dalam  pemberdayaan
menyangkut beberapa aspek yaitu:**

a) Penyadaran tentang keadaan yang terjadi dan mengidentifikasi
permasalahan yang dialami, misal kesulitan petani dalam mendapat
harga yang sesuai.

b) Penyadaran akan kelemahan dan potensi sehingga menimbulkan dan
meningkatkan kepercayaan kepada diri sendiri untuk keluar dari
persoalan serta memecahkan permasalahan untuk mengembangkan diri
berdasar potensi yang telah dimiliki.

¢) Ketika sudah meningkatkan potensi yang dimiliki, selanjutnya perlu

manajemen yang baik untuk mengelolanya.

“OEdi Suharto, Kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Publik (Alfabeta, 2007), hal.
74..
“'Sapja Anantanyu, ‘Kelembagaan Petani: Peran Petani Dan Strategi Pengembangan
Kapasitasnya’, Jurnal Sepa, 7 (2011), hal. 21.
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Ada empat elemen pokok dalam pemberdayaan masyarakat yaitu
sebagai beriku® :

1) Inklusi dan partisipasi
Inklusi singkatnya berkaitan dengan pertanyaan siapa Yyang
diberdayakan, dan partisipasi fokus pada pertanyaan bagaimana mereka
diberdayakan serta peran apa yang dimainkan setelah menjadi bagian
dari kelompok yang diberdayakan. Elemen pertama ini dapat berjalan
jika masyarakat yang hendak diberdayakan percaya terhadap pelaku
pemberdaya.

2) Akses pada informasi
Akses pada informasi ini diharapkan agar tidak ada penyumbatan
informasi antara satu dengan yang lain, baik informasi pengetahuan,
program Kinerja pemrintah, pelayanan umum, harga, dan lainnya.
Sehingga akses informasi ini dapat dinikmati secara umum oleh
siapapun yang tidak memiliki kemampuan teknologi.

3) Kapasitas organisasi lokal
Masyarakat harus memiliki jiwa kebersamaan untuk mengelola
organisasi dan memobolisasi sumber daya yang ada sehingga tujuan
maupun permasalahan dapat teratasi. Tujuan yang dimaksus yaitu agar
masyarakat mampu merencanakan perbaikan dan kemajuan
lingkungannya.

4) Profesionalitas pelaku pemberdaya
Profesionalitas pelaku pemberdaya teruji ketika organisasi sudah
berjalan. Pelaku pemberdaya akan memiliki komitmen meluangkan
waktu  untuk  bertanggungjawab, mendengarkan, memahami,

mendampingi dan melakukan tindakan yang diperlukan masyarakat.

Keempat elemen tersebut berhubungan dengan penelitian ini, yaitu
dalam memberdayaan petani membutuhkan partisipasi dari berbagai pihak,

diberikan akses informasi sehingga mampu memberdayakan dirinya dan

“Anantanyu, hal. 45.
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organisasi lokal professional sangat menunjang dalam keberhasilan

memberdayakan petani.

5. Pemberdayaan Petani Kopi Perspektif Ekonomi Islam

Ekonomi Islam merupakan ilmu yang menekankan pentingnya
hubungan manusia dengan Tuhan, sesama makhluk dan lingkungan. limu
tersebut mendukung bentuk kepedulian sosial, yang mana dari sikap ini akan
melahirkan pemberdayaan masyarakat. Perberdayaan ini termasuk gerakan
tanpa henti yang sesuai dengan paradigma Islam dalam QS Ar-Ra’d ayat 11
yang artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan dibelakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah, Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka yang merubah keadaan, yang ada pada diri mereka sendiri. Dan
apabila Allah telah menghendaki keburukan terhadap susuatu kaum, maka tak
ada yang dapat menolaknya dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka
selain dia.

Avyat tersebut menjelaskan bahwa, Allah tidak akan mengubah suatu
kaumnya melainkan mereka sendiri yang mengubahnya. Perubahan ini tetap
berada di jalan agama tanpa menzolimi orang lain. Kemandirian individu
dalam menjalankan kegiatan juga ditekankan dalam ayat tersebut, manusia
dibebaskan untuk memilih yang dapat bermanfaat untuk dirinyadan orang lain.

Dalam Ekonomi Islam, ada beberapa prinsip pemberdayaan ekonomi
yang harus dipegang yaitu sebagai berikut:**

1) Prinsip Tauhid dan persaudaraan, artinya semua kegiatan ekonomi selalu
memiliki tujuan falah dan memegang teguh atas apa yang Allah
perintahkan dan larang. Sedangkan persaudraan memberi makna bahwa
semua makhluk itu bersaudara dan sudah tentu saling bekerjasama untuk
pemberdayaan ekonomi masyarakat.

2) Prinsip bekerja dan produktifitas, individu berkewajiban untuk bekerja
keras tanpa saling mengeksploitasi dan bukan hanya bertujuan untuk
memperoleh produktivitas dan pendapatan yang tinggi melainkan saling

menuntaskan kesenjangan sosial.

“*Muhammad Umer Chapra, Islam Dan Tantangan Ekonomi, diakses di Google Buku’, hal.75.
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3) Prinsip distribusi kekayaan yang adil, artinya dalam memanfaatkan harta
yang dimiliki harus sadar bahwa sebagian dari harta kita ada hak orang
lain sehingga zakat, infak, shadagoh, dan wakaf mampu membantu
negara dalam mengatasi kemiskinan. Hal ini harus sesuai dengan prinsip
dan aturan dalam syariah.

4) Dalam bekerja, Islam berusaha mengajarkan kaumnya untuk saling
tolong menolong dalam kondisi apapun. Karena tolong menolong dan
bekerjasama adalah kunci awal dalam sebuah organisasi.

Program pemberdayaan masyarakat merupakan wujud kepedulian
untuk memperbaiki kehidupan masyarakat yang kurang berdaya dari segi
ek